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 Coronavirus adalah keluarga besar 
virus yang bersifat zoonotik. Kelompok virus 
ini menyebabkan penyakit dari hewan ke 
manusia dan kini sudah bertansmisi dari 
manusia ke manusia(1). Pada awal pandemi, 
Cina merupakan negara yang terdampak 
paling parah akibat Covid-19 sampai 
dengan Februari 2020. Namun mulai awal 
April 2020, jumlah kasus Covid-19 tertinggi 
di dunia justru berada di United States of 
America (USA) dengan jumlah kasus 
terkonfirmasi sebanyak 5.006.474 jiwa, 
disusul oleh Brasil dengan jumlah kasus 
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ABSTRACT 
Ocjective and Background: COVID-19 cases in Indonesia on 22 November 2020 were 
493,308 cases. Social determinants of health and behavior influence mortality and 
morbidity in a community. Physical-distancing is an effort to maintain a distance between 
one person and another to avoid transmission of the COVID-19 disease. The purpose of 
this study was to research about social health determinants with physical-distancing 
behavior during the Covid-19 Pandemic for Students. Method: This research applied 
analytic observasional with design of crosssectional, case study on students of Universitas 
Negeri Semarang. The sampling technique was used a probability sampling technique with 
a cluster sampling type with a total sample size of 235. The instrument used was a 
questionnaire. The results of this study are based on statistical tests known that gender 
(P=0.044, PR=1.155), knowledge level of Covid-19 (P=0.000, PR=2.508), family support 
(P=0.003, PR=1.710), support from community leaders (P=0.013, PR=1.311), government 
support (P=0.002, PR=1.854), and respondents' perceptions (P=0.000, PR=4.465) are 
related to physical distancing behavior. The social determinant most related to physical 
distancing behavior is the level of knowledge (P=0.000). Conclusion: The conclusion of 
this study is the level of knowledge is the most influential factor in physical distancing 
behavior in College Students of Universitas Negeri Semarang. 
 
Keywords: Covid-19, Social Health Determinant, Physical Distancing Behavior 
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terkonfirmasi sebanyak 3.013.902 jiwa, dan 
India merupakan negara yang memiliki 
jumlah kasus tertinggi di Asia sebanyak 
2.153.010 jiwa kasus terkonfirmasi positif 
Covid-19. Kasus COVID-19 di Indonesia 
dilaporkan pertama kali pada tanggal 2 
Maret 2020 sejumlah dua kasus. 
Sementara itu data untuk Indonesia update 
hingga tanggal 22 November 2020 Pukul 
15.00 WIB (Infeksi Emerging Kemkes RI, 
2020) adalah 493.308 kasus konfirmasi, 
15.774 kasus meninggal (3,19%) dan 
413.955 kasus sembuh (83,91%).  
 Dikarenakan peningkatan jumlah 
kasus yang cukup cepat dan menyebar dari 
satu wilayah ke wilayah lainnya, 
ditetapkannya beberapa upaya sebagai 
langkah strategis seperti mencuci tangan 
menggunakan sabun dan air mengalir, 
menjaga jarak fisik, tidak menyentuh wajah 
dengan tangan yang tidak bersih, selalu 
memakai masker serta menutup hidung dan 
mulut dengan tisu yang tertekuk ketika 
batuk dapat dilakukan sebagai cara 
pencegahan Covid-19(2). 
 Physical distancing merupakan upaya 
menjaga jarak fisik dengan tujuan 
mencegah lebih cepat penyebaran Covid-
19(3). Kebijakan physical distancing masih 
sering dilanggar dan banyak kalangan 
mahasiswa yang belum menanggapi 
secara serius imbauan tersebut. 
Berdasarkan hasil survey awal yang 
dilakukan pada mahasiswa Universitas 
Negeri Semarang di bulan September tahun 
2020, sebanyak 66,7% dari 20 mahasiswa 
menyatakan jika masih melakukan 
perkumpulan di fasilitas umum, terdapat 
5,3% yang menyatakan berkumpul di mall, 
36,8% berkumpul di kedai coffe, 10,5% 
berkumpul di restoran, 10,5% berkumpul di 
tempat wisata, dan 42,1% berkumpul di 
fasilitas umum lainnya. Dan 60% dari 20 
responden tersebut menunjukkan masih 
tidak menerapkan perilaku physical 
distancing.  
 Perilaku physical distancing 
diharapkan dapat menurunkan angka 
penularan COVID-19 akibat kontak yang 
sedikit. Pada kenyataannya masih banyak 
orang yang tidak menerapkan perilaku 
physical distancing dan tetap mengadakan 
pertemuan ataupun perkumpulan. Hal 
tersebut dapat terjadi karena beberapa 
faktor yang melatarbelakangi perilaku 
physical distancing terkait COVID-19. 
Menurut teori Green, perilaku seseorang 
dipengaruhi oleh tiga faktor, yakni faktor 
predisposisi, faktor pemungkin, serta faktor 
penguat(4). 
 Tujuan penelitian ini adalah 
menganalisis hubungan determinan sosial 
kesehatan dengan perilaku physical 
distancing di Masa Pandemi Covid-19 pada 
Mahasiswa Universitas Negeri Semarang. 
Variabel yang diteliti adalah jenis kelamin, 
tingkat pengetahuan, dukungan keluarga, 
dukungan tokoh masyarakat, dukungan 
pemerintah, dukungan petugas kesehatan, 
ketersediaan sumber informasi Covid-19, 
persepsi responden tentang Covid-19, dan 
wilayah tempat tinggal. Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian lainnya 
adalah terdapat beberapa variabel dalam 
peneliian ini yang belum diteliti di penelitian 
sebelumnya.
METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian yang digunakan 
adalah observasional analitik dengan 
pendekatan cross sectional. Variabel yang 
bebas digunakan dalam penelitian ini 
adalah determinan sosial kesehatan 
diantaranya tingkat pengetahuan, 
dukungan keluarga, dukungan tokoh 
masyarakat, dukungan pemerintah, 
dukungan petugas kesehatan, ketersediaan 
sumber informasi Covid-19, persepsi 
responden tentang Covid-19, dan wilayah 
tempat tinggal. Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah perilaku physical 
distancing pada Mahasiswa Universitas 
Negeri Semarang. 
 Penelitian dilaksanaa pada Bulan 
Januari-Februari 2020 secara remote 
control dari rumah masing-masing 
responden yang berapa di pulau jawa dan 
berada di zona merah, oranye, dan kuning 
Covid-19. Sampel pada penelitian ini adalah 
mahasiswa dan mahasiswi program sarjana 
Universitas Negeri Semarang tahun ajaran 
2020/2021 dengan jumlah sampel sebesar 
235 responden. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah data responden 
penelitian. Instrumen yang digunakan yaitu 
kesioner secara online. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis univariat, bivariat (Chi Square) dan 
multivariat (regresi logistik).





Tabel 1. Hasil Analisis Univariat 
Variabel Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Jenis Kelamin  Perempuan 179 76,2 
 Laki-laki 56 23,8 
Tingkat Pengetahuan Baik 197 83,8 
 Kurang 38 16,2 
Dukungan Keluarga Mendukung 221 94,0 
 Tidak Mendukung 14 6,0 
Dukungan Tokoh Masyarakat Mendukung 206 87,7 
 Tidak Mendukung 29 12,3 
Dukungan Pemerintah Mendukung 222 94,5 
 Tidak Mendukung 13 5,5 
Dukungan Petugas Kesehatan Mendukung 216 91,9 
 Tidak Mendukung 19 8,1 
Ketersediaan Sumber Informasi  Tersedia 234 99,6 
 Tidak Tersedia 1 0,4 
Persepsi Responden Positif 215 91,5 
 Negatif 20 8,5 
Wilayah Tempat Tinggal  Urban 79 33,6 
Responden Rural 156 66,4 
 
 Hasil analisis univariat pada tabel 1, 
menunjukkan distribusi frekuensi jenis 
kelamin perempuan yaitu 179 responden 
(76,2%), sedangkan jenis kelamin laki-laki 
sebanyak 56   responden (23,8%). 
Responden dengan tingkat pengetahuan 
baik sebanyak 197 responden (83,8%), 
sedangkan tingkat pengetahuan kurang 
sebanyak 38 responden (16,2%). 
Responden yang mendapatkan dukungan 
keluarga sebanyak 221 responden (94,0%), 
sedangkan yang tidak mendapatkan 
dukungan keluarga sebanyak 14 responden 
(6,0%). Responden yang mendapatkan 
dukungan tokoh masyarakat sebanyak 206 
responden (87,7%), sedangkan yang tidak 
mendapatkan dukungan tokoh masyakat 
sebanyak 29 responden (12,3%). 
Responden yang mendapatkan dukungan 
pemerintah sebanyak 222 responden 
(94,5%), sedangkan yang tidak 
mendapatkan dukungan pemerintah 
sebanyak 13 responden (5,5%). 
Responden yang mendapatkan dukungan 
petugas kesehatan sebanyak 216 
responden (91,9%), sedangkan yang tidak 
mendapatkan dukungan petugas 
kesehatan sebanyak 19 responden (8,1%). 
Responden yang memiliki ketersediaan 
sumber informasi sebanyak 234 responden 
(99,6%), sedangkan yang tidak memiliki 
ketersediaan sumber informasi sebanyak 1 
responden (0,4%). Responden yang 
memiliki persepsi positif sebanyak 215 
responden (91,5%), sedangkan yang 
memiliki persepsi negative sebanyak 20 
responden (8,5%). Responden yang 
bertempat tinggal diwilayah urban 
(perkotaan) sebanyak 79 responden 
(33,6%), sedangkan yang bertempat tinggal 
di wilayah rural (pedesaan) sebanyak 156 
responden (66,4%).
 
Tabel 1. Hasil Analisis Bivariat 
Variabel Kategori p-value RP 
Jenis Kelamin  Perempuan 0,044 1,155 
 Laki-laki 
Tingkat Pengetahuan Baik 0,000 2,508 
 Kurang 
Dukungan Keluarga Mendukung 0,003 1,710 
 Tidak Mendukung 
Dukungan Tokoh Masyarakat Mendukung 0,013 1,311 
 Tidak Mendukung 
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Dukungan Pemerintah Mendukung 0,002 1,854 
 Tidak Mendukung 
Dukungan Petugas Kesehatan Mendukung 0,100 - 
 Tidak Mendukung 
Ketersediaan Sumber Informasi  Tersedia 0,166 - 
 Tidak Tersedia  
Persepsi Responden Positif 0,000 4,465 
 Negatif 
Wilayah Tempat Tinggal Responden Urban 0,578 - 
 Rural 
 
 Berdasarkan hasil analisis bivariat 
pada tabel 2 menunjukkan bahwa 
determinan sosial kesehatan yang 
berhubungan dengan perilaku physical 
distancing pada mahasiswa Universitas 
Negeri Semarang meliputi jenis kelamin 
(P=0,044, PR=1,155), tingkat pengetahuan 
(P=0,000, PR=2,508), dukungan keluarga 
(P=0,003, PR=1,710), dukungan tokoh 
masyarakat (P=0,013, PR=1,311), 
dukungan pemerintah (P=0,002, 
PR=1,854), dan persepsi responden 
(P=0,000, PR=4,465). Sedangkan 
determinan sosial kesehatan yang tidak 
berhubungan dengan perilaku physical 
distancing meliputi dukungan petugas 
kesehatan (P=0,100), ketersediaan 
sumber informasi (P=0,166) dan wilayah 
tempat tinggal (P=0,578).
 
Tabel 2. Hasil analisis Multivariat 
Variabel B Wald p-value RP   (95% CI) 
Tingkat Pengetahuan -2,449 26,733 0,000 0,086  (0,034 – 0,219) 
Persepsi Responden -2,523 13,573 0,000 0,080  (0,021 – 0,307) 
Constant 2,321 11,644 0,001 10,187  
 
 Berdasarkan hasil pada Tabel 3 
didapatkan persamaan regresi logistik y = 
2,321 - 2,449 (Tingkat Pengetahuan) - 
2,523 (Persepsi Responden) bahwa hasil uji 
regresi logistik pada variabel tingkat 
pengetahuan dan persepsi responden 
menunjukkan nilai P value masing-maisng 
variabel yaitu P=0,000, dan P=0,000 
(P˂0,05) yang menyatakan ada hubungan 
antara tingkat pengetahuan dan persepsi 




 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ada hubungan antara jenis kelamin dengan 
perilaku physical distancing pada 
mahasiswa Universitas Negeri Semarang 
(P=0,044, RP=1,155). Hal ini dapat 
diakibatkkan karena tingkat aktivitas 
perempuan lebih rendah dibanding laki-laki. 
Berdasarkan penelitian lain menggunakan 
IPAQ, wanita cenderung memiliki aktivitas 
fisik yang kurang teratur dan melakukan 
pekerjaan yang tidak terlalu berat 
disbanding laki-laki, sehingga lebih mudah 
bagi perempuan untuk menerapkan 
physical distancing(5). Hasil penelitian ini 
berbeda dengan penelitian Budury (2020) 
yang menyatakan bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara jenis 
kelamin dengan penerapan protokol 
pengendalian Covid-19 (p=0,360)(6). 
Sedangkan menurut terori green jenis 
kelamin merupakan faktor predisposing 
seseorang untuk menerapkan perilaku 
kesehatan. Didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh penelitian Syadidurrahmah 
(2020) yang memperoleh hasil bahwa 
terdapat hubungan antara jenis kelamin 
dengan perilaku physical distancing (P = 
0,001) dan penelitian Wang, et al (2020) 
yang menyatakan jika jenis kelamin 
mempengaruhi penerapan perilaku physical 
distancing dengan (OR = 1,86)(7)(8).  
 Pengetahuan mahasiswa mengenai 
apa itu Covid-19 dan bagaimana 
pencegahannya merupakan aspek penting 
dalam masa pandemi Covid-19 saat ini. 
Tingkat pengetahuan yang baik dapat 
didukung oleh penerimaan terhadap 
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informasi yang beredar di masyarakat 
tentang Covid-19(9). Pengetahuan tentang 
Covid-19 pada mahasiswa Universitas 
Negeri Semarang menunjukkan tingkat 
pengetahuan baik yang tinggi. Berdasarkan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 
pengetahuan berpengaruh dalam 
penerapan perilaku physical distancing 
(P=0,044, RP=2,508). Hasil penelitian ini 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Syadidurrahmah (2020) memperoleh 
hasil bahwa tidak adanya hubungan antara 
pengetahuan dengan perilaku physical 
distancing mahasiswa UIN Syarif 
Hidayatullah (P=0,300)(8). Sedangkan teori 
Lawrence Green menjelaskan bahwa faktor 
awal dari suatu perilaku yaitu pengetahuan 
yang pada umumnya berkorelasi positif 
dengan perilaku. Teori tersebut sejalan 
dengan penelitian Purnamasari (2020) yang 
menyatakan bahwa terdapat hubungan 
yang bermakna antara pengetahuan 
dengan perilaku pencegahan Covid-19 
Masyarakat Kabupaten Wonosobo 
(P=0,047)(9).   
 Anggota keluarga memiliki fungsi 
untuk memberikan informasi atau nasehat 
dalam bentuk verbal maupun nonverbal 
yang bersifat menguntungkan bagi anggota 
keluarga lainnya. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan jika dukungan 
keluarga berpengaruh dalam penerapan 
perilaku physical distancing (P=0,003, 
RP=1,710) Hasil penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian Syadidurrahmah 
(2020) yang menyatakan bahwa terdapat 
hubungan antara dukungan keluarga 
dengan perilaku physical distancing 
(P=0,004). Kebebasan keluarga sangat 
dipengaruhi oleh struktur yang berada 
didalam keluarga guna melestarikan gaya 
hidup dan kesehatan anggota keluarganya. 
Dibutuhkan pengetahuan, usaha, waktu 
dan keterampilan dalam membangun 
keluarga yang sehat. Akan tetapi, tidak 
dapat disimpulkan bahwa keluarga memiliki 
kontribusi lebih besar dalam membentuk 
satu praktik kesehatan daripada faktor 
lainnya(8). Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan Santika (2020) mengenai 
optimalisasi peran keluarga dalam 
menghadapi persoalan Covid-19: sebuah 
kajian literatur mendapatkan hasil bahwa 
optimalisasi peran keluarga dapat diketahui 
dari (1) kemampuan mendisiplinkan seluruh 
perilaku anggotanya, (2) mengedukasi atau 
mendidik anak-anaknya supaya mematuhi 
protokol kesehatan yang ditetapkan 
pemerintah, (3) mempersiapkan dan 
memenuhi kebutuhan hidup anggotanya, 
(4) menanamkan kebiasaan pada 
nggotanya untuk senantiasa 
mempraktikkan pola hidup sehat dengan 
berolahraga secara rutin dan teratur, (5) 
memelihara kesehatan mental anggotanya, 
(6) saling memotivasi dan menguatkan, (7) 
sosial kemasyarakatan dalam upaya 
pemenuhan kebutuhan dasar manusia 
sebagai makhluk sosial(10). 
 Perilaku kesehatan dapat ditentukan 
dari lingkungan dan dukungan sosial 
masyarakat sekitar. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dukungan 
tokoh masyarakat memiliki pengaruh dalam 
penerapan perilaku physical distancing 
(P=0,013, RP=1,311). Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Umayana (2015) yang menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan antara tokoh 
masyarakat dengan perilaku kesehatan 
penduduk (P=0,001). Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Rosidin 
(2020) menggambarkan bahwa tokoh 
masyarakat bertindak mengajak warga 
masyarakat untuk melakukan upaya 
pencegahan dan penanggulangan pandemi 
Covid-19, yang mendorong tumbuhnya 
kemandirian warga masyarakat desa di 
dalam merespon pandemi Covid-19(11). 
Tokoh masyarakat memiliki tugas untuk 
menggerakkan masyarakat dalam 
menerapkan protokol kesehatan di 
kehidupan sehari-hari dimasa pandemi 
Covid-19. Peran tokoh masyarakat yang 
dapat dilakukan yakni menyediakan 
dukungan terkait upaya pencegahan dan 
penanggulangan Covid-19. Menurut 
Rosidin (2020) dukungan emosional, 
dukungan penghargaan, dukungan 
instrumental, dan dukungan informatif 
merupakan bentuk dukungan yang 
diberikan oleh tokoh masyarakat(11). 
Penyebarluasan informasi mengenai 
pencegahan Covid-19 termasuk physical 
distancing merupakan bentuk dukungan 
informatif yang diberikan oleh tokoh 
masyarakat. Dukungan emosional dan 
penghargaan yang diberikan pada 
masyarakat dapat berupa ajakan untuk 
menerapkan perilaku physical distancing 
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saat berada di luar rumah. Adapun 
dukungan instrumental tokoh masyarakat 
diantaranya turut mendistribusikan bantuan 
logistik bagi masyarakat tedampak Covid-
19.  
 Penyebaran Covid-19 telah membuat 
pemerintah lokal maupun nasional berjuang 
mengimplementasikan kebijakan mengenai 
penerapan perilaku pencegahan virus, 
dalam hal ini membatasi interaksi sosial. 
Berdasarkan hasil penelitian dukungan 
pemerintah memiliki pengaruh dalam 
penerapan perilaku physical distancing 
(P=0,002, RP=1,854). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa mahasiswa yang 
mendapatkan dukungan pemerintah dapat 
menerapkan perilaku physical distancing 
1,8 kali lebih besar dibanding dengan 
mahasiswa yang tidak mendapatkan 
dukungan pemerintah, dan terdapat 94,5% 
mahasiswa telah mendapatkan dukungan 
dari pemerintah untuk menerapkan perilaku 
physical distancing. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh(12)Aquarini 
(2020) yang mendapatkan hasil bahwa 
tidak terjadi penolakan masyarakat dalam 
mematuhi penerapan physical distancing, 
meskipun bukan dari pemimpin yang 
disukasi oleh kelompok masyarakat 
tersebut. Akan tetapi, kepatuhan 
dipengaruhi adanya kebijakan pemerintah 
dalam memberikan solusi atas kebijakan 
physical distancing tersebut, diantaranya 
memberikan tunjangan lansung tunai. Serta 
memberikan kelonggaran masyarakat 
untuk tetap menjalankan bisnis dengan 
mematuhi protokol kesehatan guna 
menekan transmisi virus. 
 Petugas kesehatan merupakan tokoh 
panutan masyarakat dibidang kesehatan. 
Oleh sebab itu, petugas kesehatan 
diharuskan bersikap dan berperilaku positif 
serta menerapkan perilaku hidup sehat, 
karena sikap dan perilaku petugas 
kesehatan dapat mempengaruhi perilaku 
kesehatan masyarakat. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan dukungan petugas 
kesehatan tidak berpengaruh dalam 
penerapan perilaku physical distancing 
(P=0,100). Adanya perbedaan yang tidak 
berhubungan ini dimungkinkan karena 
kecenderungan petugas kesehatan lebih 
banyak melakukan upaya rehabilitatif 
terhadap pasien yang terkena virus Corona. 
Sedangkan, untuk upaya preventif serta 
promotif masih minim dilakukan. Sehingga, 
mahasiswa mendapatkan pengetahuan dan 
informasi mengenai Covid-19 serta tata 
cara pencegahannya lebih banyak melalui 
publikasi media seperti Televisi, Internet, 
Sosial Media, dan sebagainya, yang bukan 
dari petugas kesehatan secara langsung. 
Sehingga, banyak informasi yang belum 
pasti kebenarannya diterima begitu saja 
oleh mahasiswa. Selain itu, terdapat faktor 
lain yang menyebabkan penerapan perilaku 
physica distancing sebagai upaya 
pencegahan Covid-19 masih kurang ialah 
faktor ekonomi. Dengan demikian, 
memungkinkan mahasiswa dapat memiliki 
perilaku yang sama. 
 Perilaku kesehatan dan gaya hidup 
seseorang dapat dipengaruhi oleh informasi 
yang didapatkan dari media massa yang 
sedang beredar. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan jika ketersediaan 
sumber informasi tidak berpengaruh dalam 
penerapan perilaku physical distancing 
(P=0,166). Secara teori, informasi yang 
didapat seseorang dari media massa dan 
lainnya dapat mempengaruhi perilaku dan 
gaya hidupnya, baik negatif atau positif. 
Informasi yang diperoleh dapat mengubah 
perilaku kesehatan kearah yang lebih baik 
atau sebaliknya(13). Hasil penelitian 
menunjukkan jika mahasiswa lebih banyak 
menggunakan media internet seperti media 
sosial sebagai sumber informasi utama. 
Hasil ini didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Andayani (2020) mengenai 
sumber infornasi serta dampak penerapan 
pembatasan sosial dan fisik pada masa 
pandemi Covid-19 studi eksploratif di 
Indonesia, membuktikan bahwa media 
sosial memiliki peran sebagai sumber 
utama dalam memperoleh informasi bagi 
masyarakat Indonesia(14). Oleh karena itu, 
perlu meningkatkan kewaspadaan terhadap 
ancaman hoaks terkait Covid-19 yang 
beredar di media sosial. Hasil penelitian ini 
tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Putri (2020) mengenai 
analisis peran media dalam upaya 
pencegahan penyebaran virus corona 
(Covid-19) di Indonesia, menunjukkan 
bahwa media berpengaruh besar pada 
kehidupan masyarakat, terutama internet 
yang paling banyak digunakan oleh 
masyarakat dalam mencari informasi 
mengenai apa itu Covid-19, bagaimana 
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penularan serta pencegahannya termasuk 
mengenai physical distancing(15). 
Mahasiswa dengan informasi lebih banyak 
akan mendapatkan pengetahuan yang jelas 
terutama mengenai Covid-19, sehingga 
dapat menerapkan perilaku physical 
distancing sebagai upaya pencegahan 
tertularnya virus Corona. Akan tetapi, 
meskipun mahasiswa telah mendapatkan 
banyak informasi mengenai pencegahan 
Covid-19, masih banyak mahasiswa yang 
mengabaikan informasi yang diperoleh 
sehingga tidak menerapkan perilaku 
physical distancing dengan baik. Hal ini 
disebabkan karena berbagai faktor seperti 
lingkungan pertemanan serta pesepsi 
dalam diri mahasiswa tersebut. 
 Persepsi merupakan suatu proses 
yang didahului oleh penginderaan seperti 
apa yang dilihat, didengar dan berdasarkan 
pengalamannya dalam keadaan sadar 
sehingga menimbulkan stimulus(16). Secara 
terori, persepsi manfaat secara konsisten 
akan melandasi seseorang untuk 
melakukan tindakan pencegahan 
penyakit(17). Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan jika persepsi mahasiswa 
memiliki pengaruh dalam penerapan 
perilaku physical distancing (P=0,000, 
RP=4,465). Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Xie 
et al (2020) yang mendapatkan hasil bahwa 
persepsi mempengaruhi pemahaman 
perilaku physical distancing secara 
signifikan(18). Pemahaman yang positif 
mengenai kebijakan physical distancing 
memiliki peran dalam membentuk perilaku 
physical distancing dengan baik. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Novira (2020) menyatakan bahwa persepsi 
umum mengenai pentingnya menerapkan 
perilaku physical distancing dalam 
mencegah penularan virus tidak mampu 
mengontrol masyarakat untuk berperilaku 
sesuai dengan persepsi umum tersebut(19). 
Individu dapat memiliki persepsi bahwa 
kebijakan physical distancing sangat 
penting, akan tetapi tidak mampu menahan 
diri untuk keluar rumah guna memenuhi 
kepentingan. Hal ini disebabkan karena 
implementasi penerapan perilaku physical 
distancing di Indonesia sangat bergantung 
pada kesadaran individu serta tidak 
terdapat ancaman hukum ataupun 
penertiban menyeluruh oleh aparat yang 
berwenang. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
mahasiswa yang bertempat tinggal di 
perkotaan dapat menerapkan perilaku 
physical distancing sebesar 81%, dan 
mahasiswa yang bertempat tinggal di 
pedesaan dapat menerapkan perilaku 
physical distancing sebesar 84,6%. Hal ini 
berarti, mahasiswa Universitas Negeri 
Semarag baik yang tinggal di perkotaan 
maupun pedesaaan sama-sama telah 
melaksanakan physical ditancing dengan 
baik. Sehingga, wilayah tempat tinggal 
mahasiswa baik perkotaan maupun 
pedesaan tidak memiliki pengaruh terhadap 
perilaku physical distancing (P=0,578). 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Budury (2020) 
menyatakan bahwa tidak ada hubungan 
yang bermakna secara statistik antara 
wilayah tempat tingal dengan penerapan 
protokol pengendalian Covid-19 pada 
mahasiswa Keperawatan Universitas 
Nadhlatul Ulama Surabaya (P=0,135)(6). 
Perilaku mahasiswa yang kurang disiplin 
dalam menerapkan perilaku physical 
distancing dimasa pandemi yang sedang 
berlangsung karena mahasiswa berprinsip 
akan semakin stres jika selalu di rumah 
sementara belum ada yang mengetahui 
kapan pandemi Covid-19 akan berakhir. 
Sehingga, membuat wilayah tempat tinggal 
tidak mempengaruhi seseorang untuk 
menerapkan protokol pengendalian Covid-
19 dengan benar. Hal tersebut berdampak 
pada peningkatan kasus baru Covid-19. 
 Sesuai dengan teori yang 
diungkapkan oleh Ancok bahwa 
pengetahuan dan perilaku merupakan 
hubungan yang sangat berkaitan. 
Pengetahuan dapat memberikan manfaat 
dan akibat baik pada suatu hal yang akan 
membentuk sikap, kemudian dari sikap 
tersebut akan memunculkan niat untuk 
berperilaku. Sehingga, semakin baik 
pengetahuan individu mengenai Covid-19 
dan bagaimana pencegahannya, maka 
semakin baik pula perilaku dalam 
menerapkan physical distancing sebagai 
upaya pencegahan Covid-19. Teori ini 
diperkuat oleh teori Green yang 
menyatakan bahwa pengetahuan 
merupakan faktor predisposisi menentukan 
terbentuknya perilaku seseorang. Menurut 
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Notoatmodjo (2020) pengetahuan 
merupakan domain yang sangat penting 
dalam membentuk perilaku seseorang, 
sehingga perilaku yang dilakukan individu 
atas dasar pengetahuan akan lebih 
langgeng dilaksanakan dari pada perilaku 
yang dilakukan tanpa dasar 
pengetahuan(20). 
 Dengan terpilihnya variabel tingkat 
pengetahuan sebagai faktor yang paling 
dominan terhadap perilaku physcial 
distancing pada mahasiswa Universitas 
Negeri Semarang, maka hal tersebut dapat 
menjadi acuan dalam menentukan suatu 
kebijakan guna penyelesaian masalah 
perilaku physical distancing pada 
mahasiswa Universitas Negeri Semarang 
secara fokus bagi masyarakat maupun 
pemerintah baik dari pemerintah daerah, 
tokoh masyarakat, puskesmas maupun 
dinas kesehatan. Upaya yang dapat 
dilakukan yaitu dengan cara melakukan 
edukasi mengenai physical distancing 
dengan baik.
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan antara 
jenis kelamin, tingkat pengetahuan Covid-
19, dukungan keluarga, dukungan tokoh 
masyarakat, dukungan pemerintah dan 
persepsi responden dengan perilaku 
physical distancing pada mahasiswa 
Universitas Negeri Semarang. Diharapkan 
bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan 
penelitian lebih lanjut serta mendalam 
dengan memperluas sampel dan lebih 
memperhatikan variabel-variabel terkait 
yang dapat mempengaruhi perilaku 
physical distancing serta perlu adanya 
pengembangan penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif sehingga dapat 
mengetahui informasi yang lebih mendalam 
dari responden penelitian.
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